ANALISIS EKSTASE KOMUNIKASI

PADA SELEBGRAM AKUN @GITA_VBPR








Berdasar pada analisis data tersebut, peneliti menemukan ekstase komunikasi 
tampak terwujud pada selebgram akun @gita_vbpr dengan konten gaya hidup 
sehat, berkaitan dengan simulasi yang terjadi di dalam akun tersebut yang dapat 
dijelaskan melalui beberapa hal berikut ini 
1. Simulasi di dalam akun @gita_vbpr menggambarkan peniruaan atau 
pemalsuaan pada suatu yang nyata mengenai Gita, diawali ketika Gita 
menyadari adanya potensi bagi akun @gita_vbpr untuk membagikan konten 
gaya hidup sehat. Hal tersebut dipahami sebagai pembentukan model 
dimana fakta mengenai Gita dan interpretasi mengenai pengalamannya yang 
berhubungan dengan gaya hidup sehat diterjemahkan sebagai konten gaya 
hidup sehat. Hal ini menjadikan konten yang dibagikan akun tersebut, 
tampak merefleksikan realitas mengenai Gita, serta menunjukkan awal dari 
ekstase komunikasi yang terwujud pada Gita.  
2. Sebagai model, konten tersebut tidak seutuhnya merefleksikan realitas 
mengenai Gita, dikarenakan adanya rangkaian produksi konten gaya hidup 
sehat, dan reproduksi fakta serta interpretasi mengenai Gita, yang terwujud 
pada beberapa post feed akun @gita_vbpr, salah satunya yang memiliki 
tema “Diet Challenge By Gita VBPR” yang dibagikan pada 9, 12 dan 26 
Januari 2018 (temuan data, gambar 3, 4, & 5, hal. 56-58). Di dalam simulasi, 




kode. Hal tersebut dikarenakan konten dipahami seperti bahasa yang 
berkaitan dengan tanda-tanda sebagai perantara kode. Keberadaan kode 
tersebut menjadikan tanda-tanda yang hadir melalui tampilan tubuh, 
aktivitas tubuh, dan perilaku tubuh Gita di dalam konten gaya hidup sehat 
tampak seakan-akan nyata menggambarkan citra tubuh ideal perempuan 
bagi publik di Instagram, sehingga Gita dipandang mewakili tren gaya hidup 
sehat.  
3. Akun @gita_vbpr yang dipahami sebagai selebgram yang mewakili tren 
gaya hidup sehat tersebut, tampak menggambarkan terwujudnya ekstase 
komunikasi pada Gita dengan komunikasi yang mengalami kebanalan 
dimana konten gaya hidup sehat dimaksudkan sebagai bagian untuk 
mewakili tren, sehingga konten tersebut cenderung tidak menunjukan 
orientasi pada esensi kesehatan, namun berorientasi pada eksistensi dan 
popularitas sebagai selebgram. 
4. Ekstase komunikasi tampak terwujud pada Gita dengan komunikasi yang 
juga mengalami kecabulan, karena komunikasi pada Gita di dalam akun 
@gita_vbpr dengan membagikan konten gaya hidup sehat tampak tidak 
menyamarkan dirinya dan menjadikan kehidupan sehari-harinya sebagai 
tontonan publik di Instagram, melalui foto ataupun video serta caption yang 
diproduksi pada post feed. Kondisi ini juga menggambarkan reproduksi 
simulakrum sebagai selebgram yang terjadi di dalam akun @gita_vbpr, 
melalui post feed. Seperti penampilan bentuk tubuh yang dipertontonkannya, 




serta bentuk tubuh yang ideal dengan bagian perut yang tampak rata. Selain 
itu juga, post feed akun @gita_vbpr yang dimanfaatkan untuk endorse 
layakanya para selebgram dan untuk berbagai cerita mengenai hal-hal 
pribadinya, seperti hubungan dengan pasangannya (temuan data, hal.56-57). 
Kondisi dipahami sebagai penciptaan kepribadian yang telah menjadi “ciri 
khas” dan daya tarik akun @gita_vbpr karena telah dipandang sebagai 
identitas oleh follower dan penggemar akun tersebut.  
5. Kondisi kecabulan tersebut menggambarkan akun @gita_vbpr, hanya 
menampilkan dirinya yang berpotensi sebagai tontonan untuk menarik 
perhatiaan publik di Instagram. Hal ini berkaitan dengan hiperrealitas yang 
dialami Gita, seperti pemahaman mengenai citra dirinya di dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga tampak serupa dengan citra di dalam akun @gita_vbpr 
serta mempengaruhi komunikasi Gita untuk membentuk dan menjaga citra 
akun tersebut untuk meningkatkan follower dan mempertahankan 
penggemar. 
6. Kondisi kebanalan dan kecabulan pada ekstase komunikasi ini, serta 
hiperrealitas yang dialami Gita menggambarkan komunikasi Gita yang 
mengikuti logika kecepatan media sosial Instagram. Kondisi ini 
menggambarkan mekanisme Instagram mampu membangun hubungan 
timbal balik yang berlangsung dengan cepat melalui fitur-fitur di dalamnya, 
sehingga mempengaruhi kesadaran Gita memahami realitas dirinya 
berdasarkan simulakrum akun @gita_vbpr. Hal ini menjelaskan jika 




dan komoditas tanda tampak samar dan beroperasi pada kesadaran individu 
tersebut.  
7. Berdasarkan tiga kondisi tersebut menggambarkan, analisis ekstase 
komunikasi pada Gita di dalam akun @gita_vbpr juga ditandai dengan fakta 
mengenai Gita yang bukan seseorang yang ahli atau professional pada 
bidang kesehatan dan kebugaran, Gita yang tidak memiliki rasa percaya diri 
dengan bentuk tubuhnya yang gemuk, dan interpretasi Gita terhadap 
pengalaman gaya hidup sehat yang cenderung tidak mengarah pada orientasi 
sehat karena hanya mengutamakan penampilan bentuk tubuh, seakan-akan 
tampak lenyap di dalam akun tersebut. Artinya, di dalam konten gaya hidup 
sehat akun @gita_vbpr tersebut, terdapat realitas Gita yang dapat 
disederhanakan ke dalam dimensi komunikasi. 
 
B. Saran 
Pada penelitian ini tentu memiliki kekurangan, karena analisis ekstase komunikasi 
yang tidak dapat “berdiri sendiri” sehingga perlu ditunjang dengan beberapa teori 
dan konsep lainnya. Di samping itu, analisis mengenai ekstase komunikasi masih 
sedikit dibahas pada ranah penelitian komunikasi, sehingga analisis ini masih 
dapat dijelasakan lebih rinci dengan fenomena komunikasi yang menggambarkan 
masyarakat postmodernism.  
Fokus penelitian ini hanya pada salah satu selebgram akun 
@gita_vbpr, sebagai salah satu pintu masuk peneliti untuk menjelaskan kondisi 




dikembangkan dengan berbagai selebgram lainnya dan fenomena yang terjadi di  
dalam media sosial Instagram berdasarkan perspektif ekstase komunikasi. Hal ini 
menjelaskan jika analisis ekstase komunikasi pada penelitian ini dapat 
dikembangkan lebih lanjut untuk menjelaskan perkembangan teknologi media 
komunikasi yang berpengaruh pada cara berpikir individu dalam berkomunikasi di 
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Panduan Wawancara  
 
A. Gita dengan Gaya Hidup Sehat  
1. Bagaimana kesibukan anda sehari-harinya? 
2. Sejak kapan diri anda memulai untuk menekuni gaya hidup sehat? 
3. Hal apa saja yang memotivasi diri anda untuk menekuni gaya hidup 
sehat? 
4. Saat anda menekuni gaya hidup sehat, adakah perubahan yang anda alami 
? 
5. Bagaimana persepi orang terdekat anda terhadap perubahan yang anda 
alami ? (keluarga, teman) 
 
B. Akun @gita_vbpr dengan Konten Gaya Hidup Sehat 
1. Bagaimana anda menyadari bahwa aktivitas diri anda dalam setiap post 
memiliki potensi untuk menarik perhatian publik di Instagram ? 
2. Menurut anda, dari berbagai aktivitas kehidupan yang anda posting hal 
mengenai apa yang banyak mendapat perhatian dari publik di Instagram? 
3. Bagaimana anda memahami gaya hidup sehat? 
4. Jika saya melihat pada akun anda, saya menganggap jika akun 
@gita_vbpr  cenderung mengarah untuk memberikan informai dan 
motivasi mengenai gaya hidup sehat, Mengapa anda memilih isu “gaya 
hidup sehat tersebut sebagai konten pada akun @gita_vbpr? 
 
C. Pengelolaan Akun @gita_vbpr 
 
1. 
Saat saya melakukan search melalui keywords  “gitavbpr” saya 
menemui ada beberapa akun dengan nama tersebut, Berapa akun yang 
anda miliki dan kelola, selain @gita_vbpr? 
 
2. Hal apa yang melatar belakangi diri anda memiliki beberapa akun 
lainnya? 
3. Apakah akun-akun tersebut, dikelola langsung oleh diri anda? 
4. Sebagai selebgram yang mengandalkan kekutaan konten pada akun 
@gita_vbpr, apakah anda memiliki suatu manajemen tertentu untuk 
menunjang hadirnya konten tersebut? 
5. Bagaiamana cara anda mengelola akun @gita_vbpr, mulai dari produksi 
tontonan (perencaan konten, realisasi konten dalam bentuk foto atau 




6. Bagaimana cara anda mengelola setiap post feed, sehingga galeri pada 
akun anda tampak menarik untuk ditonton oleh publik di Instagram ? 
7. Hal-hal mengenai apa saja yang menjadi pertimbangan anda,  yang 
menjadikan post feed dan Instagram stories  anda tampak berbeda? 
8. Aktivitas apa saja yang anda lakukan, ketika melihat timeline pada akun 
anda? 
9. Dalam setiap post feed  akun @gita_vbpr, apa anda memiliki target likes 
pada setiap foto dan video anda? 
10. Menurut anda, hal apa yang menjadikan sebuah post feed  (video) 
mendapatkan banyak viewers ? 
11. Dalam post feed  akun @gita_vbpr, apa anda memiliki target viewers 
pada setiap video anda? 
12. Apakah anda memiliki cara tertentu untuk meningkatkan viewers  pada 
stories  anda? 
13. Komentar mengenai hal apa saja yang diberikan oleh publik di 
Instagram  dalam akun @gita_vbpr? 
14. Apakah anda memiliki pertimbangan tertentu, dalam membalas 
komentar yang diberikan publik di Instagram terhadap akun 
@gita_vbpr? 
15. Bagaimana pengelolaan pesan dalam direct message  selama ini? 
16. Bagaimana cara anda mengelola hubungan dengan followers  pada akun 
@gita_vbpr? (karena pada umumnya selebgram  dikenal interaktif 
bersama dengan fansnya) 
17. Apakah anda memiliki segmentasi tertentu terhadap followers  yang 
anda inginkan? 
18. Terbukanya berbagai kesempatan bagi siapa saja dapat menjadi 
selebgram, Bagaimana cara anda mengelola akun @gita_vbpr agar tetap 
menarik dimata publik Instagram? 
19. Bagaimana dengan cara  berpakaian kak gita sehari-harinya?  
 
D. Pemaknaan Pemilik akun @gita_vbpr  Mengenai Fitur-Fitur Instagram 
1. Bagaiamana anda memaknai jumlah likes  dan  views yang diberikan 
publik di Instagram pada setiap post akun @gita_vbpr? 
2. Bagaimana anda memaknai komentar postif (memuji bentuk tubuh anda, 
memuji proses anda dsb) pada setiap post  anda? 
3. Bagaimana anda memaknai komentar negatif (memandang anda terlalu 
vulgar dan mengumbar aurat) pada setiap post  anda? 
4. Bagaimana anda memaknai jumlah followers  pada akun @gita_vbpr?  
5. Bagaimana anda memaknai popularitas akun @gita_vbpr  di Instagram? 







E. Selebgram  dan Tubuh Ideal Perempuan 
1. Siapakah idola selebgram perempuan yang anda kagumi ? (dengan konten, 
healty life, model fitness) 
2. Hal apa saja yang anda kagumi dari selebgram tersebut? 
3. Bagaimana interpretasi anda, terhadap tubuh perempuan yang 
dipertontonkan dalam akun selebgram anda kagumi tersebut? 
4. Bagaimana anda memaknai tubuh anda di dalam foto atau video sebagai 
perempuan bertubuh ideal ? 
5. Bagaimana anda memaknai tubuh ideal seorang perempuan secara 
menyeluruh? 
6. Sejauh ini, bagaiamana pengalaman-pengalaman yang anda dapatkan dan 








Transkirp Wawancara Pemilik Akun @gita_vbpr 
Narasumber  
Nama    : Veronica Birgita Puput Rahayu 
Tanggal / lokasi  :  4 Novemeber 2018 / Starbucks Malang City Point 
 
A. Gita dengan Gaya Hidup Sehat  
 
Pertanyaan Tanggapan 
Bagaimana kesibukan anda sehari-
harinya? 
 
Ibu rumah tangga, olahraga biasa. 
Kita kan juga punya channel 
kedua, channel Daffa dan Gita 
jadi kita sibuk bikin video untuk 
channel tersebut, main, bikin 
video, cari cari kontent, serta 
ketemuan dengan orang–orang. 
 
Sejak kapan diri anda memulai untuk 
menekuni gaya hidup sehat?  
 
Mulai tekun banget di tahun 
2015. Tapi saat 2014 akhir,  
perpindahan semester 1 menuju 
semester 2  mulai mengenal 
olahraga. Padahal waktu SMP-
SMA tidak terlalu mengenal lari 
dan olahraga. Apaan sih nge gym, 
lari, aku benar-benar kurang tahu 
dan benar-benar mulai dari nol. 
Hal apa saja yang memotivasi diri 
anda untuk menekuni gaya hidup 
sehat? 
Kesehatan, karena dulu sering 
mengalami sesak nafas, saat 
sedang batuk dan kecapean dan 
sulit bernafas di malam hari yang 
menjadikannya tidak bisa tidur. 
Hingga sang kakak memberi 
komentar, dimana ada 
kemungkinan jika dirinya 
mengalami obesitas. 
 
Belum memiliki pasangan 
(jomblo), disaat teman-teman lain 
memiliki pasangan. Hal tersebut 





Begitu sulit mencari ukuran baju 
perempuan yang pas dengan 
tubuh Gita saat itu, yang 
menjadikan maminya akan 
membelikan baju-baju atau celana 
laki laki. 
Saat anda menekuni gaya hidup 
sehat, perubahan apa saja yang anda 
alami? 
 
Kepuasaan pribadi, Aku jujur 
jauh lebih percaya diri untuk 
ngobrol sama orang , bergaul 
dengan teman teman lain, dan 
percaya diri dalam memakai baju 
yang bisa berganti ganti model, 
pokoknya lebih bisa mencintai 
diri sendiri.  
 
Bagaimana persepi / tanggapan orang 
terdekat anda terhadap perubahan 
yang anda alami? 
 
Syock, mereka kaget. Kok jadi 
segini, padahal dulu segitu. Dari 
sisi keluarga dari awal-awal 
melakukan hidup sehat, itu 
menentang banget, aku benar-
benar nggak dibolehin karena 
mamiku tuh orang yang selalu 
menyetok makanan di rumah, tiap 
kali buka kulkas chitato, taro 
selalu ada di kulkas dan aku yang 
menghabiskan. 
 
Ngapain sih diet-diet an, gini aja 
kamu dah cantik, ntar kamu sakit 
dsb. Akhirnya, berhubung aku 
anakanya bandel, ga aku pengen 
diet dll. Akhirnya, orang-orang 
rumah juga memaklumi. Waktu 
ada perubahan ya mereka 









B. Akun @gita_vbpr dengan Konten Gaya Hidup Sehat 
 
Pertanyaan Tanggapan 
Bagaiamana anda menyadari 
bahwa aktivitas diri anda dalam 
setiap post memiliki potensi untuk 
menarik perhatian publik di 
Instagram? 
Sejak mulai di youtube Desember 
2016, awal mula ada youtube, 
instagram digunakan untuk posting  
before dan after perubahan diri Gita 
secara fisik (kulit, muka, dan 
badan). Mulai dari itu banyak 
tanggapan dari publik untuk Git, 
bikin donk kamu youtube channel. 
Kayakanya potensi untuk bikin 
konten dengan gaya hidup sehat itu 
bakal naik deh, terus mulai sering 
posting  di Instagram  tentang gaya 
hidup sehat, makanan dan olahraga. 
Menurut anda, dari berbagai 
aktivitas kehidupan yang anda 
postingan  hal mengenai apa yang 
banyak mendapat perhatian dari 
publik di Instagram? 
Yang banyak dapat perhatian itu, 
tentang gaya hidup sehatnya dan 
beberapa lainnya tentang couple / 
pasangan.  
Bagaimana anda memahami gaya 
hidup sehat? 
Keseimbangan,  antara olahraga dan 
makanan, tapi yang sering di 
posting pada Instagram  tentang 
olahraga. Namun, aku juga 
mempunyai akun kedua, yang 
khusus mem-posting makanan-
makanan, jadi disitu aku 
mengexplore tentang makanan sehat 
yang aku konsumsi. 
 
Tapi, kalau di akun pribadi khusus 
untuk nunjukin sisi badanku kek 
gimana, itu yang bikin orang-orang 
tuh jadi termotivasi. Lalu, bukannya 
gimana-gimana jika nitezen itu 
paling suka ngeliat Gita pake baju 
yang ketat, yang memperlihatkan 
likuk badannya Gita. Nah, itu 
interest nya banyak banget. Jadi 
terbentuk dari situ. 
 
Jika saya melihat pada akun anda, 
saya menganggap jika akun 
@gita_vbpr  cenderung mengarah 
untuk memberikan informai dan 
karena cukup banyak publik di 
instagram  yang sering menanyakan 
Kak gimana caranya kurus ? Nah 
seperti itu, kalau aku bikin konten 
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inspirasi mengenai gaya hidup 
sehat, Mengapa anda memilih isu 
“gaya hidup sehat tersebut sebagai 
konten pada akun @gita_vbpr? 
tentang seputar tips gimana caranya 
kurus, bakal naik banget interestnya. 
Di sisi lain aku suka tentang gaya 
hidup sehat, disisi lain aku juga suka 
ngeshare apa yang aku suka juga.  
 
C. Pengelolaan Akun @gita_vbpr 
 
Pertanyaan Tanggapan 
Saat saya melakukan search melalui 
keywords  “gitavbpr” saya menemui 
ada beberapa akun dengan nama 
tersebut, Berapa akun yang anda 
miliki dan kelola, selain 
@gita_vbpr? 
Aku juga memiliki akun kedua, 
itu khusus untuk makanan sehat 
yang aku makan.  
 
Hal apa yang melatar belakangi diri 
anda memiliki beberapa akun 
lainnya? 
 
Aku kan orangnya ngatur  feed  
ya, kalau makanan aku campur 
dalam akun  @gita_vbpr bakal 
rusak dan estetikanya berkurang.  
Aku juga ga terlalu pinter 
membuat foto makanan, jadi 
kalau ada akun kedua itu aku 
tinggal foto dan upload nggak 
begitu ribet daripada aku ngerusak  
feed  di akun @gita_vbpr, jadi 
aku membuat akun kedua. 
Apakah akun-akun tersebut, dikelola 
langsung oleh diri anda? 
Dikeloa langsung  oleh Gita 
Sebagai selebgram yang 
mengandalkan kekutaan konten pada 
akun @gita_vbpr, apakah anda 
memiliki suatu manajemen tertentu 
untuk menunjang hadirnya konten 
tersebut? 
Nggak ada manajemen tertentu 
dalam persiapan produksi konten, 
secara keseluruhan akun sendiri 
yang kelola. Paling tidak dibantu 
oleh Daffa dalam beberapa foto. 
Bagaiamana cara anda mengelola 
akun @gita_vbpr, mulai dari 
produksi tontonan (perencaan 
konten, realisasi konten dalam 
bentuk foto atau video) hingga 
distribusi tontonan (jadwal untuk 
setiap post )? 
 
 
tidak memiliki perancanaan 
khusus, memakai patokan hari, 
seperti maksimal tiga hari jika 
tidak mengupload video. 
Bagaimana cara anda mengelola 
setiap post feed, sehingga galeri pada 
Jadi sebisa mungkin itu setiap hari 
ya, walau hanya satu foto atau 
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akun anda tampak menarik untuk 
ditonton oleh publik di Instagram ? 
dua. Namun kadang kalau stok 
foto lagi habis, paling lama 3 hari 
tidak mengupload atau membuat 
post. Jika ada endorse  banyak 
atau stok foto lagi banyak sehari 
bisa 3 sampai 4 kali upload  atau 
posting.  
 
Jadi dalam post feed ku, tidak 
semua itu endorsement karena aku 
juga ingin eksplor apa yang 
kurasain dan diriku bagaimana. 
Sejauh ini aku telusuri ada 
perbandingan ketika aku membuat 
post endorsement dengan konten 
mengenai aku pribadi (foto 
pribadi dengan statement pribadi), 
interestnya jauh lebih tinggi dan 
komentarnya lebih banyak saat 
akun membuat post dengan 
konten pribadi. 
 
Hal-hal mengenai apa saja yang 
menjadi pertimbangan anda, yang 
menjadikan post feed dan Instagram 
stories anda tampak berbeda? 
Pertimbangan pada postingan feed 
akun @gita_vbpr  itu harus 
mencitrakan diriku, jadi  kalau 
kamu melihat feed  pada akun ku 
itu, aku banyak memakai baju 
cropping, legging  dan baju ketat, 
nah itu benar-benar ciri khas si 
Gita itu pasti bajunya croppingan, 
pasti kelihatan perutnya, pasti 
kelihatan udelnya nag itu ciri khas 
si Gita. 
 
Maka dari itu kalau kau membuat 
foto aku harus menyediakan baju-
baju seperti itu, nah menarik 
massanya disitu. 
 
Pertimbangan untuk stories itu 
lebih random sih aku. Jika, aku 
membuat  stories  nggak sampai 
yang banyak gitu, cuma 
seperlunya aja. Kalau aku lagi 
nggak membuat stories tentang 
fitness (hanya aktivitas di rumah) 
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itu viewersnya sedikit. Tapi kalau 
aku membuat stories tentang  
fitness yang nonton bisa sampai 
40.000 ke atas atau lebih. 
Aktivitas apa saja yang anda 
lakukan, ketika melihat timeline pada 
akun anda? 
 
suka liat selebgram luar, kek kok 
bagus banget ya untuk 
memotivasi dan menambah 
kepuasan diri, untuk menambah 
tujuan-tujuan lain. 
Dalam setiap post feed akun 
@gita_vbpr, apa anda memiliki 
target likes pada setiap foto dan 
video anda? 
foto minimal 4000-5000 likes 
Menurut anda, hal apa yang 
menjadikan sebuah post feed  (video) 
mendapatkan banyak viewers ? 
Terutama video tentang cinematic 
couple atau tentang hubungan 
pribadi gita dan daffa memiliki 
banyak viewers. 
Dalam post feed akun @gita_vbpr, 
apa anda memiliki target views pada 
setiap video anda? 
 
kalau video minimal 20.000 
views. 
Apakah anda memiliki cara tertentu 
untuk meningkatkan views pada 
stories anda? 
tentang latihan fitness dan couple 
Komentar mengenai hal apa saja 
yang diberikan oleh publik di 
Instagram dalam akun @gita_vbpr? 
 
Komentar yang pada melakukan 
tag ke pacar masing-masing, 
komentar diet, komentar 
speechless, atau komentar iri. 
Apakah anda memiliki pertimbangan 
tertentu, dalam membalas komentar 
yang diberikan publik di Instagram 
terhadap akun @gita_vbpr? 
 
Aku tipe orang yang sering 
membaca komentar, jadi kada 
kulihat dulu . Beberapa komentar 
aku saring, lalu komentar yang 
negatif akan aku block, untuk 
mengurangi kelatahan terhadap 
komentar serupa, seperti itu porno 
ii, melanggar undang-undang dsb. 
Aku selektif dan tegas terhadap 
publik yang mulutny nggak 
disekolahin. Alasanku untuk 
menjaga citra pada akun ku di 
Instagram. 
 
Bagaimana pengelolaan pesan dalam 
direct message  selama ini? 
kadang cukup aku baca, beberapa 
pesan aku balasa atau ku balas 
sebagai stories di akun ku. 
Bagaimana cara anda mengelola biasanya membangun hubungan 
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hubungan dengan followers pada 
akun @gita_vbpr? (karena pada 
umumnya selebgram  dikenal 
interaktif bersama dengan fansnya) 
melalui stories, dengan ngerepost 
ulang stories followersnya yang 
meng-tag akun @gita_vbpr. 
Apakah anda memiliki segmentasi 
tertentu terhadap followers  yang 
anda inginkan? 
sebenarnya awalnya akun ku 
memiliki segmentasi yang lebih 
umum aja, terbuka untuk laki- laki 
atau perempuan. Tapi,seiring 
berjalannya waktu laki-laki lebih 
sedikit daripada perempuan, misal 
ada video olahraga ku yang 
ditonton oleh laki-laki, lalu 
komentar untuk laki-laki juga 
boleh nggak dengan olaharaga ini. 
Padahal olahraga itu kan untuk 
umum semua orang boleh aja 
ngelakuin. 
 
Sampai ada sekat tersendiri antara 
followers ku yang cewe dan cowo 
karena banyaknya  followers ku 
cewe , followers perempuan 85% 
 
Terbukanya berbagai kesempatan 
bagi siapa saja dapat menjadi 
selebgram, Bagaimana cara anda 
mengelola akun @gita_vbpr agar 
tetap menarik dimata publik 
Instagram? 
yang pertama filter Instagram, 
karena para followers ku dah 
hapal banget tone warna pada 
akun ke yaitu pink, jadi kalau aku   
membuat post  dengan warna 
yang tidak sesuai, ada aja 
followers  yang menanyakan kok 
warnanya nggak pink. Jadi  filter  
warna pink pada akun ku itu udah 
seperti identitas ya. 
 
Yang kedua mengenai pakaian 
yang kukenakan dalam foto 
ataupun video, kadang juga ada 
yang bertanya kok tumben 
bajunya kedodoran karena 
biasanya aku pake baju ketat 
ketat, atau tumben sih kak pake 
lengan panjang.  
 
 
Bagaimana dengan cara berpakaian Sehari-harinya juga iya, jadi aku 
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kak gita sehari-harinya?  
 
juga ga tau kapan suka banget 
dengan baju-baju crop, kalo ke 
mall pake baju crop tee seperti 




Aku sih bodo amat jika ada orang 
yang ngeliatin cara berpakaian 
aku, karena ini sudah menjadi 
bagian dari ciri khasku. 
 
 
D. Pemaknaan Pemilik akun @gita_vbpr  Mengenai Fitur-Fitur Instagram 
 
Pertanyaan Tanggapan 
Bagaiamana anda memaknai jumlah 
likes dan views yang diberikan publik 
di Instagram pada setiap post akun 
@gita_vbpr? 
Melalui target minimum, jika aku 
mendapatkan lebih dari targetku  
aku bakal ngerasa senang banget . 
Misal pada salah satu foto aku 
dapat banyak likes tersebut, aku 
jadi berpikir ooww followers lebih 
tertarik dengan foto-foto seperti 
ini dan itu kebanyakan foto 
couples. Selanjutnya, aku 
berusaha membuat foto yang 
seperti itu. 
Bagaimana anda memaknai komentar 
postif (memuji bentuk tubuh anda, 
memuji proses anda dsb) pada setiap 
post  anda? 
Kadang kalau aku sibuk banget 
aku baca aja dan aku beri likes.  
Bagaimana anda memaknai komentar 
negatif (memandang anda terlalu 
vulgar dan mengumbar aurat) pada 
setiap post  anda? 
publik yang memberikan 
komentar seperti itu biasanya 
dianggap sebagai  followers baru 
 
Bagaimana anda memaknai jumlah 
followers  pada akun @gita_vbpr? 
Kepuasan diri sendiri, ada rasa 
tidak menyangka dengan jumlah 
followers yang telah diperoleh 
tanpa harus beli followers 
Bagaimana anda memaknai 





followers  naik berarti popularitas  
juga ikut naik apa lagi klo udah 
punya tanda centang atau 
certifated. Saat ini aku lagi 
mengajukan hal itu. 
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Bagaimana anda memaknai 
penggemar pada akun @gita_vbp ? 
kalau mereka tau banget tentang 
aku, dan menagih video-video 
baru dan mengapresiasi apapun 
tentang aku nggak selalu 
menuntut, serta para penggemar 
ku akan membela ku saat ada 
haters di akun ku. 
 
E. Selebgram  dan Tubuh Ideal Perempuan 
Pertanyaan Tanggapan 
Siapakah idola selebgram 
perempuan yang anda kagumi ? 
(dengan konten, healty life, model 
fitness) 
Ana Cherry (Kiblat aku banget, 
seperti untuk fitness) 
Hal apa saja yang anda kagumi dari 
selebgram tersebut? 
Ana cherry itu postur badannya 
mirip denganku, karena yang gede 
itu bagian bawah dan pinter 
membawakan badannya. 
Bagaimana interpretasi anda, 
terhadap tubuh perempuan yang 
dipertontonkan dalam akun 
selebgram anda kagumi tersebut? 
 
Ana Cherry itu pinter bergaya dan 
percaya diri untuk foto di depan 
kamera dengan postur paha yang 
besar, tapi punya perut yang 
kencang banget kotak banget. 
Intinya aku suka banget benar-benar 
goals banget. 
 
Lalu, di Indonesia masih banyak 
body shamming, yang mengatakan 
itu pahanya masih besar, dengan 
kata lain mereka nggak terima jika 
orang berfoto dengan seksi tapi 
maha masih besar, dan aku berusaha 
untuk meluruskan ke followers, 
tentang tubuh wanita 
Bagaimana anda memaknai tubuh 
anda dalam foto atau video sebagai 
perempuan bertubuh ideal? 
Disini aku nggak pernah yang 
menancapkan stereotype di 
Instagramku badan ideal itu harus 
nge-gym, ngga pernah.  
 
Badan ideal itu, badan dimana 
mereka nyaman dengan tubuh 
mereka sendiri. Mereka bisa 
menjadi lebih positif dengan badan 
mereka dapat terus mengeksplore. 
Jadi, aku nggak pernah 
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menancapkan goals badan itu harus 
kek gini kek gini 
 
Tapi, kembali ke pribadi masing-
masing karena orang indo itu masih 
patokannya dengan tubuh 
perempuan korea , yang paha harus 
lurus, lengan harus kecil dan rambut 
harus panjang. 
Seperti, aku dengan kepercayaan 
diriku mengenakan pakaian-pakaian 
ketat dan crop tee. Image ku ke 
terbentuk dari situ, maka dari itu 
kalau perutku kelihatan buncit 
sedikit pasti banyak yang komentar.  
 
 
Bagaiamana anda memaknai tubuh 
ideal seorang perempuan secara 
menyeluruh? 
sekalipun ada cewe yang gendut 
banget tapi kalau dia 
pembawaannya bagus banget 
dipakaian atau pede banget, menurut 
aku itu goals-nya dia. 
Sejauh ini, bagaiamana pengalaman-
pengalaman yang anda dapatkan dan 
harapan-harapan apa saja yang 
sudah terealisasi? 
paling berkesan aku nggak pernah 
nyangka kalau aku ke café ada yang 
minta foto. Dulu waktu kita masih 
pake motor, ada fans yang benar-
benar ngejar kita terus aku disuruh 
turun dari motor untuk foto.  
 
Ketika di jalan, banyak yang 
menyapa diriku. Lalu,yang sudah 
tercapai dari segi materi terus 
meningkat. 
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Lampiran 3. 
Dokumentasi Wawancara 
 
 
 
